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ABSTRAK

Dalam sistem interkoneksi yang relatif besar, dengan beban puncak di atas
15.000 MW. Biaya bahan bakar bisa mencapai nilai di atas Rp. 100 Milyar/hari.
Pembagian beban yang ekonomis diantara unit-unit pembangkit sangatlah penting. Untuk
mencapai kondisi pembangkitan dengan biaya minimal perlu dilakukan pembagian beban
diantara unit-unit pembangkit yang optimum hingga tercapai biaya bahan bakar yang
minimum.  Pembagian beban ini meliputi pembagian beban daya aktif dan juga

pembagian beban daya reakiif.

Dalam skripsi ini, dibahas suatu teknik membagi beban secara optimum sehingga

tercapai biaya bahan bakar yang minimum.



